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MOTTO

“Kesuksesan bukanlah hal yang final; kegagalan bukanlah hal yang fatal; yang

terpenting adalah keberanian untuk terus maju.”

~ Wistos Churchill

“Good days bring you happiness and bad days give you experience”

“Persiapkan diri hari ini, bertempur hari esok, kemudian menang dan berhasil di

hari lusa.”

~ Susilo Bambang Yudhoyono
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PENGEMBANGAN BOOKLET INVENTARISASI TUMBUHAN
OBAT BERBASIS POTENSI LOKAL KAWASAN TWA GUNUNG
GAMPING PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI
UNTUK SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 GAMPING

Vina Cumala Sari
19104070035

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak tersedianya sumber
belajar biologi yang berbasis potensi lokal di SMA Negeri 1 Gamping,
sehingga mengakibatkan pengetahuan siswa hanya terbatas pada sebuah
teori dan belum mengenal jenis tumbuhan obat yang terdapat
diwilayahnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: (1) mengetahui
keanekaragaman tumbuhan obat yang ditemukan di kawasan TWA
Gunung Gamping, (2) mengetahui cara pengembangan booklet
inventarisasi tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan TWA Gunung
Gamping, (3) mengetahui kualitas pengembangan dari booklet
inventarisasi tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan TWA Gunung
Gamping, (4) mengetahui ketertarikan siswa terhadap produk booklet
inventarisasi tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan TWA Gunung
Gamping. Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap penelitian
potensi lokal keanekaragaman tumbuhan obat di kawasan TWA Gunung
Gamping dan tahap pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan obat
berbasis potensi lokal kawasan TWA Gunung Gamping sebagai sumber
belajar siswa SMA. Penelitian potensi lokal keanekaragaman tumbuhan
obat termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode eksplorasi
dan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh, kemudian
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun pengembangan booklet
inventarisasi tumbuhan obat termasuk jenis penelitian pengembangan
R&D dengan menggunakan model ADDIE yang dibatasi pada tahap
implementation. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 36
spesies tumbuhan obat yang berasal dari 5 Kelas dan 23 Famili. Data
penelitian yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi sumber
belajar booklet menggunakan sofiware Canva. Selanjutnya produk booklet
inventarisasi tumbuhan obat berbasis potensi lokal diuji kualitasnya
dengan diperoleh hasil persentase keidealan dari ahli materi sebesar 84%
(sangat baik), ahli media sebesar 92% (sangat baik), peer reviewer sebesar
96% (sangat baik), guru biologi sebesar 98% (sangat baik). Adapun
ketertarikan siswa sebesar 94,7% (sangat baik). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa booklet inventarisasi tumbuhan obat berbasis potensi
lokal kawasan TWA Gunung Gamping sangat layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati untuk kelas X
SMA.

Kata kunci: booklet, potensi lokal, keanekaragaman tumbuhan obat
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DEVELOPMENT OF AN MEDICINAL PLANT INVENTORY BOOKLET
BASED ON LOCAL POTENTIAL IN THE MOUNT GAMPING
NATURAL TOURISM PARK ON BIODIVERSITY TOPICS FOR CLASS
X STUDENTS OF SMA NEGERI 1 GAMPING

Vina Cumala Sari
19104070035

ABSTRACT

This research is motivated by the unavailability of biology learning resources
based on local potential at SMA Negeri 1 Gamping, which resulted in students'
knowledge being limited to theory and a lack of familiarity with medicinal plant
species in their region. The objectives of this study are to: (1) Identify the diversity
of medicinal plants found in the Gunung Gamping Nature Recreation Park
area;(2) Determine the development process of a medicinal plant inventory
booklet based on the local potential of the Gunung Gamping Nature Recreation
Park;(3) Assess the quality of the developed medicinal plant identify booklet
based on the local potential of the Gunung Gamping Nature Recreation Park;(4)
Evaluate student responses toward the medicinal plant identify booklet product
based on the local potential of the Gunung Gamping Nature Recreation Park. This
research consists of two stages: the research stage on the local potential of
medicinal plant diversity in the Gunung Gamping Nature Recreation Park and the
development stage of a medicinal plant identify booklet based on local potential
as a learning resource for high school students. The research on the local potential
of medicinal plant diversity is a descriptive qualitative study using the exploration
method and purposive sampling technique. The data obtained were then analyzed
both qualitatively and quantitatively. Meanwhile, the development of the
medicinal plant identify booklet is a Research and Development (R&D) study
using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), which is limited to the implementation stage. Field research was
conducted by exploring the entire area of the Gunung Gamping Nature Recreation
Park (TWA). Based on the results, 36 species of medicinal plants belonging to 5
classes and 23 families were identified. The research data were then developed
into a booklet as a learning resource using Canva software. Furthermore, the
quality of the medicinal plant identify booklet based on local potential was tested,
yielding ideal percentages of 84% (excellent) from the material expert, 92%
(excellent) from the media expert, 96% (excellent) from peer reviewers, and 98%
(excellent) from the biology teacher. Additionally, the student response reached
94.7% (excellent). Consequently, it can be concluded that the medicinal plant
inventory booklet based on the local potential of the Gunung Gamping TWA is
highly feasible for use as a learning resource for biodiversity topics for class X
high school students.

Keywords: booklet, local potential, medicinal plant diversity
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi sumber
daya alam yang melimpah baik potensi sumber daya alam yang berada di darat
maupundi laut, itulah sebabnya Indonesia mendapatkan predikat “The Top
Then of Megabiodivesity Countries”. Potensi sumber daya alam di darat yang
dimiliki Indonesia salah satunya adalah hutan yang sangat kaya dengan
berbagai macam produk yang dihasilkan. Anugerah ini membuat Indonesia
menjadi negara pengobatan herbal terbaik di dunia. Kekayaan sumber daya
alam tersebut digunakan sebagai modal dasar pembangunan dan harus
dilindungi serta dilestarikan agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan
lestari, khususnya bagi kesejahteraan masyarakat dan untuk meningkatkan
mutu kehidupan manusia pada umumnya, menurut tata cara yang dapat
menjamin kelestarian, keselarasan dan keseimbangan sumber daya alam

tersebut dengan lingkungannya (Wibisono & Adzam, 2017).

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia sangat melimpah terutama pada
tumbuhan yang memiliki khasiat obat dalam bidang kesehatan tradisional.
Indonesia memiliki sekitar 940 jenis tumbuhan yang dikenal sebagai obat
tradisional (Meytia et al., 2013). Meskipun demikian, baru sekitar 180 jenis

yang telah digunakan untuk keperluan industri obat herbal dan jamu.

Pada era saat ini pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat atau herbal



menjadi salah satu alternatif bagi suatu kelompok masyarakat lokal secara
turun-temurun untuk menjaga kesehatan dan mengobati suatu penyakit. Hal
ini disebabkan karena penggunaan tumbuhan berkhasiat obat selain harganya
yang cukup terjangkau juga tidak menimbulkan efek samping dibandingkan
dengan menggunakan obat modern dari bahan kimia. Dimasa lalu, bangsa
Indonesia telah menggunakan berbagai ramuan dari daun, akar, buah, kayu
dan umbi-umbian untuk mendapatkan kesehatan dan menyembuhkan berbagai
penyakit. Berbagai ramuan tradisional tersebut sering dikenal sebagai
pengobatan herbal (Suparni & Wulandari, 2012).

Salah satu upaya dalam pemanfaatan kekayaan sumber daya alam dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia adalah
melalui pendayagunaan potensi lokal atau potensi wilayah. Mengacu pada
pendapat Clifford Geertz, potensi lokal pada intinya merupakan sumber daya
yang ada dalam suatu wilayah tertentu, berkembang dari tradisi kearifan lokal
yang dimiliki oleh kebudayaannya. Dengan demikian salah satu pengolahan
sumber daya alam berbasis kebudayaan yang disebut sebagai kearifan lokal.
Masyarakat secara langsung maupun tidak langsung ikut berpartisipasi
melaksanakan konservasi terhadap tumbuhan lokal. Dengan memanfaatkan
potensi lokal dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi
masyarakat, sehingga masyarakat mampu mengelola dan melestarikan
lingkungan secara bijaksana (Bahri, 2016).

Salah satu daerah yang memiliki potensi lokal untuk mendukung mutu

kehidupan manusia wilayah D.I. Yogyakarta adalah kawasan Taman Wisata



Alam (TWA) Gunung Gamping. Taman wisata alam seluas 1,084 hektar,
terletak di sebelah barat kota Yogyakarta, tepatnya di desa Ambarketawang,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Provinsi D.I.Yogyakarta.

Mengutip dari profil daerah penyangga kawasan konservasi CA/TWA
Batu Gamping Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman tahun 2018.
Kawasan ini di dalamnya terdapat Cagar Alam (CA) batu gamping yang
merupakan sisa endapan batu gamping zaman Eosin yang telah berumur 50
juta tahun. Ini merupakan batu gamping yang langka, berukuran sekitar 3 m x
5 m dengan tinggi 15 m. Selain dijadikan sebagai tempat wisata, di sekitar
kawasan juga dapat dijadikan sebagai sarana edukasi karena terdapat beragam
jenis tumbuhan yang bervariasi termasuk tumbuhan jenis obat yang belum
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mempelajari dan eksplorasi
keanekaragaman tumbuhan serta manfaatnya dalam kehidupan terutama
pemanfaatannya di bidang obat dan pangan diperlukan sebuah disiplin ilmu.
Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan segala
komponen kehidupannya. Dengan pembelajaran biologi, peserta didik
diharapkan mendapat pengetahuan, mempelajari diri sendiri dan makhluk
hidup lain serta alam sekitar. Proses pembelajaran biologi lebih menekankan
pada pengalaman langsung atau kontekstual untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik dapat mengamati dan memahami alam secara
ilmiah. Salah satu contohnya dalam pembelajaran biologi dunia tumbuhan dan

pemanfaatannya dipelajari pada materi pokok keanekaragaman hayati.



Tumbuhan lokal juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi.

Di antara sumber belajar yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran biologi adalah lingkungan alam dengan potensi lokal.
Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar tersebut juga sejalan dengan
konsep pembelajaran sains, yakni sains merupakan pembelajaran yang
membahas alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga bukan sekedar penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa konsep, fakta, atau prinsip, tetapi sains adalah suatu
proses penemuan (Setyowati, 2018). Adapun menurut Primack menyatakan
bahwa selain digunakan untuk sumber belajar, potensi daerah lokal mampu
menyumbang kontribusi konservasi biodiversitas yang tinggi (Primack, 2013).

Pembelajaran biologi harus melibatkan situasi belajar yang aktif dan
ilmiah. Artinya komponen pembelajaran (siswa) harus mengalami proses
ilmiah yang terdiri dari mengeksplorasi, menanya, melakukan praktikum,
mengolah dan menganalisis data, menyimpulkan dan menyampaikan hasilnya
(Puasati, 2008). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan sumber
belajar yang berbasis potensi lokal. Dengan pemanfaatan potensi lokal, siswa
akan menemukan hubungan antara konsep pengetahuan dengan keadaan
lingkungannya., sehingga daya ingat siswa akan bertahan lama dan memiliki

pengetahuan yang bermakna dan kolistic (Komalasari, 2011).

Terkait dengan sumber belajar yang dibutuhkan selama proses
pembelajaran,pada kenyataannya terdapat beberapa kesulitan yang dialami

oleh siswa SMA Negeri 1 Gamping. Berdasarkan hasil observasi dan



wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Gamping pada TA 2024/2025
tanggal 17 Februari 2025 dapat diketahui bahwa saat ini masih terdapat
banyak sekali permasalahan dalam proses pembelajaran biologi pada materi
keanekaragaman hayati. Muatan materi yang banyak dan waktu penyampaian
materi yang terbatas serta adanya keterbatasan sumber informasi tentang peran
keanekaragaman hayati membuat siswa kurang menguasai materi secara
keseluruhan. Sementara itu sumber belajar yang tersedia di sekolah hanya
berupa buku paket dan LKS. Sering dijumpai materi keanekaragaman hayati
pada buku paket tidak membahas lebih dalam tentang manfaat dari
keanekaragaman hayati di Indonesia. Berdasarkan pengamatan dibuku ajar
hanya memberi contoh gambar-gambar tumbuhan di wilayah Indonesia secara
umum dan contohnya hanya sedikit (Irmaningtyas, 2013). Sampai saat ini juga
belum tersedia sumber belajar biologi yang memanfaatkan potensi lokal untuk
mendukung pemahaman siswa terkait dengan materi keanekaragaman hayati.
Salah satu dampak dari kurangnya sumber belajar yaitu rata-rata hasil nilai
ulangan harian siswa di angka 65 dengan nilai tertinggi yang diperoleh yaitu

80 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 50.

Tidak tersedianya sumber belajar yang memanfaatkan potensi lokal
mengakibatkan pengetahuan siswa terbatas pada sebuah teori dan belum
mendapatkan pengetahuan yang beragam dan menyebabkan siswa kurang
mengenal keanekaragaman jenis tumbuhan obat yang terdapat diwilayahnya
sendiri yaitu di Gamping Kabupaten Sleman. Padahal pengetahuan tersebut

perlu karena sangat banyak manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain



sebagai sumber obat-obatan beberapa manfaat keanekaragaman hayati di
antaranya sebagai sumber pangan, sandang, papan, kosmetik, dan sumber
budaya. Kemudian menurut (Trianto, 2009), suatu pembelajaran pada
dasarnya tidak hanya membicarakan soal konsep, teori, dan fakta. Tetapi juga
pengaplikasian dalam kehidupan nyata, salah satunya dibidang kesehatan, di

mana terdapat tanaman yang dijadikan sebagai obat-obatan atau jamu.

Dari permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran biologi di
SMA N 1 Gamping pada materi keanekaragaman hayati, maka perlu adanya
media pembelajaran pendukung atau suplemen materi yang berisi
pengetahuan lokal mengenai manfaat keanekaragaman tumbuhan salah
satunya sebagai obat. Selain itu, pada saat ini teknologi berkembang semakin
pesat di mana perkembangan kemajuan teknologi juga mulai masuk pada
bidang pendidikan, sehingga para guru dituntut untuk mengembangkan media

pembelajaran yang menarik.

Oleh karena itu, untuk memahami pembelajaran biologi dengan baik
telah banyak usaha yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik agar peserta
didik dapat menerima materi pelajaran dengan mudah dan cepat. Diantaranya
adalah dengan menghadirkan media pembelajaran yang tepat sebagai
pelengkap proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Sumber belajar dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang dapat diberikan kepada peserta didik dalam
memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam

proses belajar mengajar (Jannah, 2020)



Hal ini dapat diartikan ada beraneka ragam sumber belajar yang masing-
masing memiliki kegunaan tertentu yang mungkin sama atau bahkan berbeda
dengan sumber belajar lainnya (Sudarmin, 2015). Salah satu sumber belajar
yang digunakan untuk referensi pembelajaran yaitu berbentuk booklet.
Booklet termasuk salah satu jenis media grafis yaitu media gambar/foto.
Menurut Rehusisma, et al., (2017), Booklet adalah buku berukuran kecil
(setengah kuarto) dan tipis, tidak lebih dari 30 lembar bolak balik yang berisi
tentang tulisan dengan gambar-gambar. Istilah booklet berasal dari kata buku
dan /eaflet artinya media booklet merupakan buku dengan format (ukuran)

yang kecil seperti leaflet.

Menurut (Gemilang & Christiana, 2016) Booklet memiliki kelebihan
yaitu dapat dipelajari setiap saat karena desainberbentuk buku, dapat dipelajari
secara mandiri oleh siswa, pesan atau informasi relatif lebih banyak, serta
desain hooklet yang menarik akan membuat siswa tertarik untuk membacanya.
Produk Booklet berisi tentang potensi lokal yaitujenis tumbuhan obat di
kawasan Taman Wisata Alam Gunung Gamping. Booklet inventarisasi
tumbuhan obat ini berisi materi yang berkaitan dengan potensi lokal jenis
tumbuhan obat serta manfaatnya, sehingga siswa tidak hanya mengetahui ciri-
ciri dari tumbuhan kemudian pengelompokannya tetapi siswa juga
mengetahui manfaat tumbuhan bagi kehidupan dan penambahan informasi
tentang nama ilmiah dan klasifikasi tumbuhan obat yang terdapat pada
booklet.

Penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan obat yang dikemas dalam



sumber belajar dalam bentuk booklet sebelumnya pernah dilakukan oleh
(Paramita et al, 2018) dengan judul “Pengembangan Booklet Hasil
Inventarisasi Tumbuhan Obat sebagai Media Pembelajaran pada Materi
Manfaat Keanekaragaman Hayati”. Produk booklet yang dikembangkan
mendapat kategori layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati sebagai sumber obat. Adapun perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pengambilan data di Kawasan
Taman Wisata Alam Gunung Gamping Kabupaten Sleman.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian potensi keanekaragaman tumbuhan obat di kawasan
Taman Wisata Alam Gunung Gamping dalam bentuk identifikasi dan
mengembangkan produk dengan judul “Pengembangan Booklet Inventarisasi
Tumbuhan Obat Berbasis Potensi Lokal Kawasan Taman Wisata Alam
Gunung Gamping pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Gamping”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Sumber belajar yang digunakan siswa kelas X di SMA N 1 Gamping
hanya sebatas LKS dan buku paket dengan materi keanekaragaman hayati
yang belum membahas lebih dalam tentang manfaat/peran dari tumbuhan
sebagai obat di Indonesia.

2. Guru biologi belum menggunakan sumber belajar biologi terkait



keanekaragaman tumbuhan obat di kawasan TWA Gunung Gamping.

3. Ketidaktersediaan sumber belajar yang berbasis potensi lokal

mengakibatkan nilai ulangan harian pada sub materi keanekaragaman

hayati masih di bawah KKM dengan rata-rata nilai yaitu 65.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas pada penelitian ini hanya

dibatasi pada masalah:

1. Subjek Penelitian

a.

b.

.

Satu ahli media

Satu ahli materi

Lima Peer reviewer

Guru Biologi di SMA Negeri 1 Gamping

Siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Gamping

2. Objek Penelitian

a.

Materi yang terkait dengan penelitian ini adalah keanekaragaman
hayati tumbuhan obat di Taman Wisata Alam Gunung Gamping,
Kabupaten Sleman.

Manfaat keanekaragaman hayati tumbuhan obat dalam bentuk booklet
berbasis potensi lokal.

Sumber belajar berupa booklet diujikan secara terbatas di SMA Negeri
1 Gamping.

Produk ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan

Pembelajaran Fase E pada kurikulum merdeka.
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1) Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan
isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman
makhluk hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar
komponen serta perubahan lingkungan.
2) Tujuan Pembelajaran
a) Siswa dapat menyebutkan nama ilmiah spesies tumbuhan
b) Siswa dapat membedakan tumbuhan berdasarkan tingkatan
keanekaragaman hayati
c) Siswa dapat menentukan identitas suatu spesies tumbuhan
berdasarkan ciri-ciri fisik yang dimiliki
d) Siswa dapat menganalisis habitat dan peranan spesies tumbuhan
bagi kehidupan
e. Booklet inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat berisi form
evaluasi dengan dibatasi pada ranah kognitif C1-C4 (menyebutkan,

membedakan, menentukan dan menganalisis)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa saja ragam tumbuhan berpotensi sebagai obat yang ditemukan di

kawasan Taman Wisata Alam Gunung Gamping ?



2. Bagaimanakah cara pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan obat

berbasis potensi lokal kawasan Taman Wisata Alam Gunung Gamping?

Bagaimanakah kualitas pengembangan dari booklet inventarisasi
tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan Taman Wisata Alam

Gunung Gamping pada materi pokok keanekaragaman hayati?

Bagaimanakah ketertarikan siswa terhadap produk booklet inventarisasi
tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan Taman Wisata Alam

Gunung Gamping pada materi pokok keanekaragaman hayati?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Mengetahui ragam tumbuhan obat yang ditemukan di kawasan Taman

Wisata Alam Gunung Gamping.

Mengetahui cara pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan obat
berbasis potensi lokal kawasan Taman Wisata Alam Gunung Gamping
pada materi pokok keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA

sebagai sumber belajar.

Mengetahui kualitas pengembangan dari booklet inventarisasi
tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan Taman Wisata Alam
Gunung Gamping pada materi pokok keanekaragaman hayati untuk

siswa kelas X SMA sebagai sumber belajar.

4. Mengetahui ketertarikan siswa terhadap produk booklet inventarisasi
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tumbuhan obat berbasis potensi lokal kawasan Taman Wisata Alam
Gunung Gamping pada materi pokok keanekaragaman hayati untuk

siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.

F. Manfaat Penelitian

Pengembangan sumber belajar dalam bentuk booklet ini dirasa penting

untuk diteliti sebab:

1. Bagi siswa

Produk pengembangan digunakan sebagai motivasi siswa untuk lebih
memahami sub materi pokok keanekaragaman keragaman flora yang ada

di kawasan Gunung Gamping.

2. Bagi guru

Adanya booklet inventarisasi tumbuhan obat dapat digunakan
sebagai sumber belajar yang baru ketika mengajar materi

keanekaragaman hayati sub materi pokok keanekaragaman tumbuhan.

3. Bagi sekolah

Produk pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan obat kawasan
Taman Wisata Alam Gunung Gamping berbasis potensi lokal digunakan
sebagai sumber belajar yang menyesuaikan perkembangan teknologi,

ilmu pengetahuan dan kurikulum yang berlaku.

4. Bagi peneliti

Produk pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan obat
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digunakan sebagai sumber wawasan dan pengetahuan baru untuk
mengembangkan sumber belajar, serta mengetahui keanekaragaman
tumbuhan yang ada pada kawasan Taman Wisata Alam Gunung
Gamping. Sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap konservatif

dan perlindungan terhadap spesies tumbuhan.

G. Asumsi Pengembangan

a.

b.

Booklet yang disusun dapat digunakan sebagai sumber belajar sarana
penunjang media pembelajaran, sarana informasi serta sarana melatih
kemampuan literasi sains khususnya materi pokok keanekaragaman

hayati pada sub bab keanekaragaman tumbuhan.

Booklet dengan bentuk pengembangan potensi lokal Taman Wisata Alam
Gunung Gamping ini diharapkan menjadi sumber belajar yang efektif

bagi siswa SMA Negeri 1 Gamping.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa booklet

keanekaragaman tumbuhan obat di kawasan Taman Wisata Alam Gunung

Gamping dengan spesifikasi sebagai berikut:

L.

Sumber belajar yang dikembangkan memuat materi keanekaragaman
tumbuhan obat yang ada di kawasan Taman Wisata Alam Gunung

Gamping.

Produk yang dihasilkan berupa booklet yang didesain dengan bantuan

software Canva versi 2.370.1.
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Booklet berupa sumber belajar berbentuk media cetak / hardfile

berwarna dengan ukuran AS.

Booklet menyajikan materi identifikasi dan manfaat tumbuhan obat

beserta gambar.

Terdapat informasi tambahan pada setiap spesies tumbuhan obat dalam

bentuk barcode yang dapat diakses dengan mudah.

Tampilan booklet meliputi

a.

b.

Cover judul

Redaksi booklet

Kata pengantar

Daftar isi

Petunjuk Penggunaan booklet

Capaian dan tujuan pembelajaran menurut kurikulum merdeka
Pendahuluan berisi pengenalan lokasi kawasan TWA Gunung
Gamping dan tumbuhan obat.

Isi (materi identifikasi dan manfaat keanekaragaman hayati
tumbuhan obat)

Barcode informasi tambahan yang disertai dengan soal evaluasi
bagi peserta didik dalam bentuk web.

Glosarium

Daftar pustaka

Biografi penulis



I. Definisi Istilah

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan
sumber belajar ini sebagai berikut:
1. Penelitian Pengembangan
Menurut (Gay, 1990), penelitian pengembangan merupakan usaha
untuk mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan oleh
sekolah, sehingga bukan untuk menguji landasan teori yang sudah ada.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan suatu
produk sumber belajar siswa berupa booklet yang bertujuan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan optimal.
2. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk
kepentingan proses atau aktivitas pengajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung di luar dari peserta didik (lingkungan) yang
melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung (Rohani et
al., 1991)
3. Booklet
Salah satu wujud inovasi media pembelajaran dalam bentuk media
cetak, memuat materi pelajaran dalam wujud fisik yang unik, menarik
serta fleksibel (Azizah et al., 2022)
4. Identifikasi tumbuhan
Identifikasi tumbuhan merupakan kegiatan menentukan nama

suatu tumbuhan yang belum diketahui dengan cara mencocokan ciri-ciri



morfologinya dengan tumbuhan lain yang telah diketahui identitasnya
dan terklasifikasi secara taksonomi.
Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui
mempunyai khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan
maupun pengobatan suatu penyakit (Astika, 2023)
Potensi Lokal

Potensi yang dimiliki oleh suatu daerah yang menjadi ciri khas
kedaerahan meliputi sumber daya alam, potensi sumber daya
manusia, geografis, budaya, historis, atau lainnya yangmenjadi
keunggulan suatu daerah (Nurjanah et al., 2024)
TWA Gunung Gamping

TWA Gunung Gamping merupakan salah satu taman wisata alam
seluas 1.102 hektar terletak di barat kota Yogyakarta, tepatnya di Desa
Ambarketawang, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Provinsi
D.I.Yogyakarta.
Keanekaragaman hayati

Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah istilah untuk
menerangkan tentang berbagai macam kehidupan di bumi baik
tumbuhan, hewan, jamur, dan mikroorganisme serta berbagai materi
genetik yang terkandung di dalamnya dan faktor ekologis yang

mempengaruhinya (Mokodompit et al., 2022).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Pada TWA Gunung Gamping ditemukan sebanyak 36 spesies yang
berasal dari 5 Kelas dan 23 Famili. Jenis-jenis tumbuhan
inventarisasi tersebut akan disusun pada produk pengembangan
berupa booklet dengan dilengkapi deskripsi morfologi tumbuhan
(bentuk tubuh daun, batang, warna buah, bunga, dan akar)
khasiatnya sebagai obat serta cara pengolahannya.

2. Booklet inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat ini
dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
namun penelitian  dibatasi  hingga tahap pengembangan
(development).

3. Kualitas Booklet inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat di
kawasan TWA Gunung Gamping untuk siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Gamping secara keseluruhan sangat baik (SB) dengan rata-
rata persentase keidealan dari para ahli, peer reviewer, dan guru
Biologi sebesar 96%.

4. Respon/ketertarikan siswa sangat baik (SB) terhadap produk Booklet
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inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat kawasan TWA Gunung
Gamping secara keseluruhan sangat baik dengan persentase
keidealan sebesar 94,7%. Hal ini membuktikan bahwa media
pembelajaran  berupa booklet inventarisasi keanekaragaman
tumbuhan obat sebagai media pembelajaran siswa kelas X SMA
layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi materi

keanekaragaman hayati.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Booklet inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat ini merupakan
salah satu sumber belajar untuk mempelajari  materi
keanekaragaman hayati sub materi keanckaragaman tumbuhan,
maka perlu diuji dalam skala yang lebih luas lagi untuk mengetahui
efektivitas dan pengaruh booklet inventarisasi keanekaragaman
tumbuhan obat terhadap hasil belajar siswa.

2. Booklet inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat juga perlu
dikembangkan terkait isi materinya sehingga dapat mencakup materi
keanekaragaman hayati baik tumbuhan maupun hewan.

3. Produk booklet inventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat pada
bagian evaluasi perlu dikreasikan dalam format lain agar lebih

interaktif dan efisien.
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